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Abstrak: Kemampuan pemecahan masalah dan kerja sama adalah keterampilan krusial yang perlu ditingkatkan 

dalam proses belajar matematika di tingkat sekolah dasar. Namun, observasi awal mengindikasikan bahwa kedua 

keterampilan tersebut pada siswa kelas V di SDN Teluk Tiram 2 belum berkembang dengan baik. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan aktivitas guru serta menganalisis peningkatan keterampilan peserta didik dalam 

memecahkan masalah dan kerja sama melalui penerapan model pembelajaran PILOT (Problem Based Learning, 

Project Based Learning, dan Teams Games Tournament). Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang dilaksanakan dalam empat pertemuan dengan melibatkan 24 siswa. Data dikumpulkan melalui 

observasi dan tes, kemudian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil dari 

penelitianini menunjukkan bahwa keterampilan pemecahan masalah peserta didik meningkat dari 38% pada 

pertemuan pertama menjadi 92% pada pertemuan keempat, sedangkan keterampilan kerja sama meningkat dari 46% 

menjadi 96%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PILOT efektif dalam 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan kerja sama siswa dalam pembelajaran matematika di sekolah 

dasar. 

Kata Kunci: Pemecahan Masalah, Kerja Sama, Matematika, Model PILOT, Sekolah Dasar.  

 
Abstract : Problem-solving and collaboration are crucial skills that need to be enhanced during mathematics 

learning at the elementary school level. However, preliminary observations indicated that these skills were not well-

developed among fifth-grade students at SDN Teluk Tiram 2. This study aimed to describe teacher activities and 

analyze improvements in students' problem-solving and collaboration skills through the implementation of the 

PILOT learning model (Problem-Based Learning, Project-Based Learning, and Teams-Games-Tournament). This 

study was a Classroom Action Research (CAR) project conducted over four sessions involving 24 students. Data 

were collected through observation and tests, then analyzed using both qualitative and quantitative descriptive 

approaches. The results showed that students' problem-solving skills improved from 38% in the first session to 92% 

in the fourth session, while collaboration skills increased from 46% to 96%. These improvements demonstrate that 

the PILOT learning model is effective in enhancing students' problem-solving and collaboration skills in elementary 

mathematics learning 

Keywords: Problem Solving, Collaboration, Mathematics, PILOT Model, Elementary School 
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PENDAHULUAN 

 Kemampuan pemecahan masalah dan kerja 

sama adalah dua keterampilan dasar yang perlu dimiliki 

oleh siswa dalam menghadapi berbagai tantangan dalam 

belajar di abad ke-21. Keduanya sangat penting dalam 

proses pendidikan, sebab hal ini tidak hanya berkaitan 

dengan pemahaman materi, tetapi juga melibatkjan 

kapasitas siswa dalam berpikir dengan terstruktur, 

berkolaborasi, dan mengatasi berbagai masalah yang 

muncul. Keterampilan penyelesaian masalah membantu 

peserta didik memahami, menganalisis, serta 

menemukan solusi terhadap berbagai persoalan dalam 

pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari (Siswanto 

& Meiliasari, 2024). Sementara itu, keterampilan kerja 

sama berperan dalam membentuk kemampuan 

berkomunikasi, berinteraksi, saling menghargai, serta 

bekerja secara efektif untuk mencapai tujuan 

Bersama(Agusta & Ananda, 2023). Dalam proses belajar 

matematika, kedua kemampuan ini sangat penting agar 

siswa tidak hanya bisa mendapatkan jawaban yang tepat, 

tetapi juga dapat meningkatkan cara berpikir logis 

mereka serta berkolaborasi dalam menyelesaikan 

masalah dengan efisien. 



Jurnal Pendidikan Matematika (AL KHAWARIZMI), 6 (2), Juli 2026 
 

 

 

67 

Namun, kenyataan yang ada di lapangan menunjukkan 

bahwa keterampilan dalam memecahkan masalah dan 

berkolaborasi di antara siswa masih kurang berkembang 

secara optimal. Hasil observasi awal yang dilakukan di 

kelas V SDN Teluk Tiram 2 menunjukkan bahwa siswa 

masih menghadapi tantangan saat berhadapan dengan 

soal-soal yang mengharuskan mereka untuk memahami 

permasalahan, menyusun strategi penyelesaian, serta 

menentukan solusi yang tepat. Sebagian besar peserta 

didik masih bergantung pada arahan guru dan belum 

mampu mengembangkan alternatif penyelesaian secara 

mandiri. Selain itu, selama kegiatan kelompok 

berlangsung masih ditemukan peserta didik yang kurang 

berpartisipasi aktif, belum mampu menghargai pendapat 

teman, serta belum menunjukkan tanggung jawab secara 

optimal terhadap tugas kelompok. Kondisi tersebut 

menyebabkan proses pembelajaran belum mampu 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

maupun kerja sama peserta didik secara maksimal. 

Permasalahan ini diduga disebabkan oleh model 

pembelajaran yang masih berorientasi kepada guru, 

sehingga siswa memiliki kesempatan yang terbatas 

untuk mengembangkan pengetahuan mereka secara 

mandiri. Dalam pembelajaran matematika, lebih banyak 

fokus pada penyelesaian soal secara prosedural 

ketimbang memberikan pengalaman belajar yang bisa 

mendorong siswa untuk memecahkan masalah, mencari 

solusi, dan berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah 

yang relevan. Dampaknya, siswa menjadi kurang 

percaya diri dalam menyampaikan ide, tidak terbiasa 

dalam berdiskusi, serta belum mampu merumuskan 

strategi penyelesaian masalah secara mandiri. Situasi ini 

menegaskan perlunya penerapan pendekatan 

pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif 

agar proses belajar menjadi lebih bermakna. 

Salah satu solusi yang bisa digunakan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran PILOT, yang 

merupakan gabungan dari Problem Based Learning 

(PBL), Project Based Learning (PjBL), dan Teams 

Games Tournament (TGT). Model ini dibuat agar siswa 

bisa belajar secara lebih aktif, bekerja sama, dan fokus 

pada kebutuhan mereka sendiri. Dengan menggunakan 

pendekatan Problem Based Learning, siswa diajarkan 

untuk dapat mengenali, menganalisis, dan mencari solusi 

terhadap masalah yang berkaitan dengan konteks 

kehidupan nyata. Selanjutnya, sintaks dalam 

pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk membuat proyek sebagai 

bentuk penerapan konsep yang telah dipelajari sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Adapun sintaks 

Teams Games Tournament menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan melalui permainan akademik yang 

mendorong partisipasi aktif, tanggung jawab, serta kerja 

sama antarpeserta didik. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa setiap 

model pembelajaran memiliki kelebihan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Pembelajaran 

Berbasis Masalah terbukti bisa meningkatkan 

kemampuan anak dalam memecahkan masalah 

(Septemercy & Fauzi, 2025). Pelatihan berbasis proyek 

dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam proses 

belajar melalui kegiatan yang relevan dengan konteks 

sehari-hari (Rahmah et al., 2025). Sementara itu, Teams 

Games Turnamen berhasil meningkatkan kerja sama, 

partisipasi, serta semangat belajar siswa (Sa’adah & 

Inayati, 2025). Meskipun begitu, penelitian yang 

menggabungkan ketiga model tersebut dalam satu 

rangkaian pembelajaran matematika di sekolah dasar 

masih tergolong sedikit, terutama dalam upaya 

meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dan 

kerja sama secara bersamaan. 

Inovasi dalam penelitian ini adalah penerapan model 

pembelajaran PILOT yang mengintegrasikan sintaks 

Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning 

(PjBL), dan Teams Games Tournament (TGT) dalam 

pembelajaran matematika pada materi pengolahan data 

di kelas V sekolah dasar. PBL berperan dalam melatih 

peserta didik mengidentifikasi, menganalisis, dan 

menyelesaikan permasalahan kontekstual secara 

sistematis (Husna et al., 2025). Selanjutnya, PjBL 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengonstruksi pengetahuan melalui penyelesaian 

proyek sehingga mampu memperkuat pemahaman 

konsep dan pengalaman belajar yang bermakna (Siregar 

et al., 2026). Sementara itu, TGT mendorong partisipasi 

aktif, motivasi belajar, dan kerja sama antarpeserta didik 

melalui kegiatan turnamen akademik yang 

menyenangkan (Rahmawati, 2025). Integrasi ketiga 

model tersebut diharapkan mampu menghasilkan proses 

pembelajaran yang lebih komprehensif karena peserta 

didik tidak hanya dilatih menyelesaikan masalah, tetapi 

juga menerapkan konsep dalam proyek serta 

memperkuat pemahaman melalui interaksi dan 

kompetisi akademik. Selain itu, penelitian yang 

mengintegrasikan ketiga model pembelajaran tersebut 
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dalam satu rangkaian pembelajaran matematika di 

sekolah dasar masih terbatas, sehingga model 

pembelajaran PILOT diharapkan dapat menjadi 

alternatif pembelajaran inovatif untuk meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah dan kerja sama peserta 

didik. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan kegiatan guru serta 

meninjau peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

dan kerja sama siswa dalam belajar matematika kelas V 

SDN Teluk Tiram 2 menggunakan model pembelajaran 

PILOT. Hasil penelitian ini diharapkan bisa membantu 

guru sekolah dasar sebagai salah satu pilihan model 

pembelajaran yang inovatif, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dan 

sekaligus melatih kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah serta bekerja sama. 

METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian ini mengacu pada model 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kurt Lewin yang 

terdiri atas empat tahapan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Siklus PTK Model Kurt Lewin 

Berdasarkan Gambar 1, penelitian ini menggunakan 

model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kurt Lewin 

yang terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi (Machali, 

2022). Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun 

modul ajar, media pembelajaran, instrumen observasi, 

dan instrumen tes. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan 

menerapkan model pembelajaran PILOT pada 

pembelajaran matematika. Selanjutnya dilakukan 

observasi terhadap aktivitas guru, aktivitas peserta didik, 

keterampilan pemecahan masalah, keterampilan kerja 

sama, dan hasil belajar. Hasil observasi dianalisis 

melalui tahap refleksi sebagai dasar perbaikan tindakan 

pada pertemuan berikutnya hingga indikator 

keberhasilan penelitian tercapai. 

Penelitian ini dilakukan di SDN Teluk Tiram 2 Kota 

Banjarmasin pada semester genap tahun ajaran 

2025/2026. Subjek penelitian ini adalah 24 siswa kelas 

V, terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. 

Pemilihan topik penelitian dilakukan berdasarkan hasil 

pengamatan awal yang menunjukkan bahwa kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah serta bekerja sama 

masih belum berkembang dengan baik. 

Teknik mengumpulkan data mencakup observasi, tes, 

dan pembuatan dokumen. Observasi digunakan untuk 

mengumpulkan informasi tentang cara guru mengajar, 

kemampuan guru dalam menyelesaikan masalah, serta 

kemampuan siswa bekerja sama selama berlangsungnya 

proses belajar mengajar. Tes digunakan untuk 

mengetahui kemajuan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika terkait dengan 

penyajian dan pengolahan data. Dokumentasi digunakan 

sebagai bukti pendukung dalam bentuk foto kegiatan 

belajar mengajar, hasil tugas siswa, serta berkas-berkas 

lain yang berkaitan. 

Instrumen untuk penelitian meliputi lembar 

observasi aktivitas guru, lembar observasi keterampilan 

pemecahan masalah, lembar observasi keterampilan 

kerja sama, dan lembar tes hasil belajar. Validasi data 

dilakukan dengan membandingkan hasil dari 

pengamatan, tes, dan dokumentasi menggunakan teknik 

triangulasi, sehingga didapatkan data yang konsisten dan 

dapat dipercaya (Nurfajriani et al., 2024). Selain itu, 

observasi dilakukan bersama dengan observer agar hasil 

penilaian lebih objektif selama proses penelitian. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

metode analisis kualitatif deskriptif dan kuantitatif 

deskriptif. Analisis kualitatif digunakan untuk 

menggambarkan cara guru melakukan aktivitasnya, 

kemampuan guru dalam menyelesaikan masalah, serta 

kemampuan siswa dalam bekerja sama selama tindakan 

dilaksanakan. Analisis kuantitatif digunakan untuk 

menghitung skor, rata-rata, persentase pencapaian 

indikator, serta tingkat ketuntasan peserta didik secara 

klasikal. Hasil analisis selanjutnya dijelaskan sesuai 

dengan kriteria yang sudah ditentukan untuk mengetahui 

kemajuan pada setiap pertemuan. 

Penelitian ini dilakukan dalam empat kali pertemuan 

dan menggunakan model pembelajaran PILOT yang 

menggabungkan Problem Based Learning (PBL), 

Project Based Learning (PjBL), dan Teams Games 

Tournament (TGT). Setiap kali siswa bertemu, mereka 

diberikan masalah yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari, memecahkan proyek kecil secara kelompok, 

dan mengikuti lomba akademik untuk memperkuat 

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Tindakan 
Refleksi 

 

Observasi 
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pemahaman mereka tentang konsep yang diajarkan. 

Hasil pengamatan dan pemikiran yang dilakukan setiap 

kali bertemu digunakan sebagai acuan untuk 

memperbaiki tindakan di pertemuan berikutnya sampai 

indikator keberhasilan penelitian tercapai. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam empat 

kali pertemuan selama pembelajaran matematika di kelas 

lima SDN Teluk Tiram 2, dengan menggunakan model 

pembelajaran PILOT yang menggabungkan Problem 

Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL), 

dan Teams Games Tournament (TGT). Variabel yang 

diteliti meliputi aktivitas guru, aktivitas siswa, 

keterampilan pemecahan masalah, kemampuan bekerja 

sama, dan hasil belajar matematika. Data penelitian 

dikumpulkan melalui observasi, tes, dan pengumpulan 

dokumen, kemudian dianalisis dengan metode deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

No Variabel Pertem

uan I 

Pertem

uan II 

Pertem

uan III 

Perte

muan 

IV 

1 Aktivitas 

Guru 

84% 88% 91% 97% 

2 Aktivitas 

Peserta 

Didik 

42% 58% 83% 92% 

3 Pemecah

an 

Masalah 

38% 58% 83% 92% 

4 Kerja 

Sama 

46% 67% 88% 96% 

5 Hasil 

Belajar 

54% 67% 88% 92% 

Dari Tabel 1, terlihat bahwa semua variabel 

penelitian menunjukkan peningkatan secara bertahap 

dari pertemuan I sampai pertemuan IV. Aktivitas guru 

naik dari 84% menjadi 97%, sedangkan aktivitas siswa 

naik dari 42% menjadi 92%. Peningkatan ini juga 

menunjukkan peningkatan keterampilan pemecahan 

masalah dari 38% menjadi 92%, keterampilan kerja 

sama meningkat dari 46% menjadi 96%, dan ketuntasan 

belajar mengalami peningkatan dari 54% menjadi 92%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa implementasi model 

pembelajaran PILOT memberikan pengaruh yang positif 

baik terhadap mutu pengajaran maupun hasil belajar 

dalam matematika. 

 

Gambar 2. Perkembangan Hasil Penelitian pada 

Setiap Pertemuan 

Dari Gambar 2 dapat dilihat bahwa semua variabel 

penelitian menunjukkan kecenderungan meningkat 

secara terus-menerus dalam setiap pertemuan. 

Peningkatan terjadi pada aktivitas guru, aktivitas peserta 

didik, keterampilan pemecahan masalah, keterampilan 

kerja sama, dan hasil belajar. Pada pertemuan IV seluruh 

indikator penelitian telah mencapai kategori yang 

ditetapkan sebagai indikator keberhasilan penelitian.  

Pembahasan 

1. Aktivitas Guru 

Aktivitas guru mengalami peningkatan dari 84% 

pada pertemuan I menjadi 97% pada pertemuan IV. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa guru semakin 

mampu melaksanakan sintaks model pembelajaran 

PILOT secara sistematis pada setiap pertemuan. 

Perbaikan yang dilakukan melalui tahap refleksi setelah 

setiap tindakan membantu guru memperbaiki 

pengelolaan kelas, penggunaan waktu, pemberian 

bimbingan kepada peserta didik, serta pelaksanaan setiap 

tahapan pembelajaran sehingga kualitas pembelajaran 

meningkat secara bertahap. Temuan ini selaras dengan 

penelitian Salmah et al. (2025) yang mengungkapkan 

bahwa refleksi yang dilaksanakan secara rutin dalam 

Penelitian Tindakan Kelas dapat meningkatkan mutu 

pembelajaran akibat perbaikan tindakan di setiap siklus. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa penerapan model 

pembelajaran PILOT tidak hanya berpengaruh pada 

siswa, tetapi juga mendukung guru dalam 

menyelenggarakan pembelajaran yang lebih terstruktur, 

lebih menarik, dan lebih efisien. 

2. Aktivitas Peserta Didik 

Aktivitas peserta didik mengalami peningkatan dari 

42% pada pertemuan I menjadi 92% pada pertemuan IV. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik 

semakin aktif mengikuti seluruh tahapan pembelajaran, 

mulai dari mengidentifikasi permasalahan, berdiskusi 

dalam kelompok, menyelesaikan proyek, 
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mempresentasikan hasil, hingga mengikuti kegiatan 

turnamen akademik. Kondisi tersebut terjadi karena 

model pembelajaran PILOT memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk berperan aktif di setiap tahap belajar 

(Agustin et al., 2023; Gaffar et al., 2023; Ula & Jamilah, 

2023). Temuan dari penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Dewi (2023) yang mengindikasikan bahwa 

metode pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

dapat meningkatkan partisipasi, interaksi, dan 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Dengan 

semakin aktifnya siswa dalam belajar, proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan membantu 

mencapai tujuan pembelajaran matematika. 

3. Keterampilan Pemecahan Masalah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik mengalami 

peningkatan dari 38% pada pertemuan I menjadi 92% 

pada pertemuan IV. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa cara belajar dengan model PILOT berhasil 

membantu siswa dalam memahami masalah, 

merencanakan strategi penyelesaian, melakukan langkah 

penyelesaian, dan menilai hasil yang dicapai. 

Peningkatan ini terjadi karena setiap langkah dalam 

model pembelajaran PILOT memberikan siswa 

kesempatan untuk berlatih menyelesaikan masalah 

dalam konteks yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari, berdiskusi dengan teman dalam kelompok, mencari 

solusi, serta menguji pemahaman mereka melalui 

kegiatan turnamen akademik (Siswanto et al., 2025; 

Lestari & Nugraheni, 2025). 

Dari ketiga model yang terintegrasi dalam PILOT, 

Problem Based Learning membantu siswa dalam 

mengenali dan menganalisis permasalahan (Nurcahyani, 

2025), Project Based Learning memandu siswa 

menerapkan konsep matematika dengan menyelesaikan 

proyek yang bermakna (Johannis et al., 2024), 

sedangkan Teams Games Tournament memperkuat 

pemahaman konsep melalui diskusi dan kompetisi 

akademik yang melibatkan seluruh anggota kelompok 

(Dwigita Putriyani & Agustia Indrati, 2026). Integrasi 

ketiga model tersebut membuat proses belajar lebih aktif 

dan berpusat pada siswa, sehingga kemampuan dalam 

memecahkan masalah berkembang secara perlahan pada 

setiap pertemuan. 

Hasil riset ini sejalan dengan studi yang dilakukan 

oleh Ningrum et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 

pendekatan Problem Based Learning dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengatasi 

masalah. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran 

dimulai dengan menghadirkan persoalan yang nyata, 

yang mendorong siswa untuk aktif mencari serta 

merancang strategi dalam menyelesaikan tantangan 

tersebut. Hasil ini juga didukung oleh penelitian Farhin 

et al. (2023) yang menunjukkan bahwa Pembelajaran 

Berbasis Proyek dapat memperdalam pemahaman 

konsep melalui pelaksanaan proyek,, sedangkan Teams 

Games Tournament mampu meningkatkan motivasi dan 

partisipasi siswa dalam proses belajar, sehingga 

berkontribusi pada peningkatan kemampuan mereka 

dalam memecahkan masalah. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran PILOT dapat menjadi alternatif inovatif 

dalam mengajarkan matematika di tingkat sekolah dasar, 

terutama untuk materi yang memerlukan kemampuan 

untuk menyelesaikan masalah. Dengan 

mengintegrasikan ketiga model pembelajaran ini, siswa 

tidak hanya dapat memahami konsep matematika, tetapi 

juga mampu mengembangkan strategi pemecahan 

masalah secara sistematis dan kolaboratif. 

4. Keterampilan Kerja Sama 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan 

kerja sama peserta didik mengalami peningkatan dari 46% 

pada pertemuan I menjadi 96% pada pertemuan IV. 

Peningkatan itu menunjukkan bahwa implementasi 

model pembelajaran PILOT berhasil meningkatkan 

kemampuan siswa dalam bekerja sama saat belajar 

matematika. Siswa semakin bisa berkomunikasi dengan 

baik, bekerja sama dalam mengerjakan tugas 
menghargai pandangan rekan-rekan dalam kelompok, 

bertanggung jawab atas tugas yang diberikan, serta 

berpartisipasi aktif dalam pemecahan masalah dan 

menyelesaikan proyek pembelajaran. Keadaan ini 

menunjukkan bahwa proses belajar yang dilakukan tidak 

hanya terfokus pada pencapaian hasil akademis, 

melainkan juga berkontribusi pada pengembangan 

keterampilan sosial yang diperlukan dalam pendidikan 

abad ke-21 (Syahputra, 2024). 

Peningkatan keterampilan kerja sama dipengaruhi 

oleh karakteristik model pembelajaran PILOT yang 

mengintegrasikan Problem Based Learning (PBL), 

Project Based Learning (PjBL), dan Teams Games 

Tournament (TGT). Pada tahap Problem Based Learning, 

siswa didorong untuk berdiskusi dan bertukar pikiran 

guna memahami serta menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan. Selanjutnya, Project Based Learning 

memberikan ruang bagi siswa untuk bekerja sama dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan menyelesaikan 

proyek sehingga setiap anggota kelompok merasa 

tanggung jawab atas keberhasilan tugas Bersama. 

Sementara itu, Teams Games Tournament memperkuat 

interaksi antarpeserta didik melalui kegiatan turnamen 

akademik yang mendorong saling membantu, berbagi 

pengetahuan, dan membangun semangat kerja sama 

dalam kelompok. Integrasi ketiga model tersebut 

menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif 

sehingga keterampilan kerja sama peserta didik 

berkembang secara bertahap pada setiap pertemuan. 



Jurnal Pendidikan Matematika (AL KHAWARIZMI), 6 (2), Juli 2026 
 

 

 

71 

Temuan dari studi ini selaras dengan hasil riset yang 

dilakukan oleh Loka & Robiah (2024) yang mengatakan 

bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkatkan kemampuan bekerja sama karena siswa 

diminta untuk menyelesaikan tugas bersama-sama. 

Selain itu, penelitian Adiputra et al. (2026) juga 

menunjukkan bahwa penerapan Teams Games 

Tournament dapat meningkatkan partisipasi, tanggung 

jawab, dan interaksi antarpeserta didik melalui kompetisi 

akademik yang sehat. Dengan demikian, hasil penelitian 

ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa 

pembelajaran yang mengintegrasikan kegiatan 

pemecahan masalah, proyek, dan kerja kelompok 

mampu mengembangkan keterampilan kerja sama 

peserta didik secara lebih optimal. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran PILOT bisa menjadi alternatif 

pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan 

keterampilan kerja sama dalam pembelajaran 

matematika di tingkat sekolah dasar. Dengan pendekatan 

pembelajaran yang menjadikan siswa sebagai individu 

aktif dalam diskusi, menyelesaikan proyek, dan 

berkompetisi dengan cara yang sehat, peserta didik tidak 

hanya mendapatkan pemahaman konsep matematika, 

tetapi juga mengasah keterampilan kerja sama yang 

penting untuk kehidupan sehari-hari serta untuk 

pendidikan di tingkat selanjutnya. 

5. Hasil Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencapaian 

hasil belajar matematika para siswa meningkat dari 54% 

pada pertemuan I menjadi 92% pada pertemuan IV. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran PILOT tidak sekadar memperbaiki 

kemampuan dalam menyelesaikan masalah dan bekerja 

sama, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan 

pemahaman konsep matematika. Peningkatan hasil 

belajar ini dipengaruhi oleh partisipasi aktif para siswa 

selama kegiatan pembelajaran dengan cara menganalisis 

masalah, berdiskusi, menyelesaikan proyek, serta 

berpartisipasi dalam turnamen akademik. Kegiatan 

pembelajaran tersebut memberikan peluang kepada 

siswa untuk mengembangkan pemahaman konsep secara 

bertahap sehingga materi yang mereka pelajari lebih 

mudah dicerna (Faradina et al., 2025). 

Temuan dari penelitian ini sejalan dengan studi yang 

dilakukan oleh Nurhikmawati & Utami (2024) yang 

menyatakan bahwa penerapan Problem Based Learning, 

Project Based Learning, maupun Teams Games 

Tournament dapat meningkatkan hasil belajar karena 

siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

menggabungkan ketiga model pembelajaran itu dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang signifikan, 

sehingga peserta didik tidak hanya memahami konsep 

matematika, tetapi juga bisa menerapkannya dalam 

menyelesaikan masalah serta kegiatan proyek. Dengan 

demikian, model pembelajaran PILOT bisa menjadi 

pilihan alternatif yang inovatif untuk memperbaiki mutu 

proses dan hasil pembelajaran matematika di tingkat 

pendidikan dasar. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penerapan model pembelajaran PILOT yang 

menggabungkan Problem Based Learning (PBL), 

Project Based Learning (PjBL), dan Teams Games 

Tournament (TGT) berhasil meningkatkan kualitas 

proses serta hasil belajar matematika siswa kelas V di 

SDN Teluk Tiram 2. Peningkatan tersebut ditunjukkan 

oleh naiknya aktivitas guru dari 84% menjadi 97% 

dengan kategori sangat baik, aktivitas siswa dari 42% 

naik menjadi 92% dengan kategori sangat aktif, 

kemampuan memecahkan masalah dari 38% naik 

menjadi 92% dengan kategori sangat terampil, 

kemampuan bekerja sama dari 46% naik menjadi 96% 

dengan kategori sangat terampil, serta capaian hasil 

belajar dari 54% naik menjadi 92%. Penelitian 

menunjukkan bahwa menggabungkan Ketiga model 

pembelajaran tersebut efektif dalam menghasilkan 

proses pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, 

berdampak, dan berfokus pada siswa. Ini berkontribusi 

dalam memupuk keterampilan yang diperlukan di abad 

ke-21, khususnya dalam hal kemampuan memecahkan 

masalah dan bekerja sama dengan orang lain. 

Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran 

PILOT bisa dijadikan pilihan alternatif yang inovatif 

dalam proses pembelajaran matematika di tingkat 

sekolah dasar. Guru disarankan menerapkan model 

pembelajaran PILOT secara sistematis dengan 

memperhatikan karakteristik materi, pengelolaan waktu 

pembelajaran, serta pembentukan kelompok yang 

heterogen agar setiap sintaks Problem Based Learning, 

Project Based Learning, dan Teams Games Tournament 

dapat terlaksana secara optimal. Selain itu, sekolah 

diharapkan mendukung pelaksanaan pembelajaran 

melalui penyediaan media, sarana, dan lingkungan 

belajar yang mendukung aktivitas pemecahan masalah, 

proyek, dan kerja sama sehingga kemampuan 

menyelesaikan masalah, kerja sama, dan hasil belajar 

siswa dapat berkembang secara maksimal. 
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